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SUMMARY 

 

 
FARAH ALMIRA RASYAH. The Contribution of the Kalang Thursday Market 

to the Fulfillment of Household Food for Rubber Farmers in Kasah Village, 

Muara Kuang District, Ogan Ilir Regency (Supervised by RISWANI). 

 

The circle market is characterized by a market location that is not settled, 

is carried out periodically and moves from place to place. Takes place on just one 

day each week. The objectives of this research were to: (1) identify the types of 

household food needs that can be met by the Thursday market for the food needs 

of rubber farming families in Kasah Village, Muara Kuang District, Ogan Ilir 

Regency. (2) calculating the contribution of the market for rubber farmers to 

fulfilling household food for rubber farmers in Kasah Village, Muara Kuang 

District, Ogan Ilir Regency. (3) analyze the factors that influence food purchases 

at the Thursday market in Kasah Village, Muara Kuang District, Ogan Ilir 

Regency. Location determination is done deliberately, the research method used is 

the survey method. Data collection was carried out in February 2023. The 

sampling method used was a simple random method with a sample of 30 rubber 

farmers. Based on the results of the study, there are 47 types of household food 

needs that can be met by the Thursday market to meet the food needs of rubber 

farming families in Kasah village, in the form of vegetables, side dishes and fruit. 

The value of the contribution of the Thursday market to the fulfillment of 

household food for rubber farmers was 70.63 percent. There are factors that 

influence the purchase of household food for rubber farmers at the Thursday 

market in Kasah village, namely: (1) price, (2) income, (3) location and (4) 

equipment. The test value of the Coefficient of Determination (R2) is 0.832 which 

means that the ability of the independent variables together can explain the 

dependent variable of 83.2 percent. The factors of price and food completeness 

individually have a significant effect on purchases, while income and location 

individually have no significant effect on rubber farmer household food purchases 

at the Thursday market, Kasah Village, Muara Kuang District, Ogan Ilir Regency. 

 

Keywords: contribution, food fullfilment,  income,  location, thursday market,       

price 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

 
FARAH ALMIRA RASYAH. Kontribusi Pasar Kalangan Kamis Terhadap 

Pemenuhan Pangan Rumah Tangga Petani Karet Di Desa Kasah Kecamatan 

Muarakuang Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Pasar kalangan dicirikan dengan lokasi pasar yang tidak menetap 

dilakukan secara berkala dan berpindah-pindah. Berlangsung hanya dalam satu 

hari setiap minggu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi 

jenis-jenis kebutuhan pangan rumah tangga yang dapat dipenuhi pasar kalangan 

Kamis terhadap kebutuhan pangan keluarga petani karet di Desa Kasah 

Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir. (2) menghitung kontribusi pasar 

kalangan kamis terhadap pemenuhan pangan rumah tangga petani karet di Desa 

Kasah Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir. (3) menganalisis faktor 

yang mempengaruhi pembelian pangan di pasar kalangan Kamis di Desa Kasah 

Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja, metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Februari 2023. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan metode acak sederhana dengan jumlah sampel 30 orang petani karet. 

Berdasarkan hasil penelitian, jenis-jenis kebutuhan pangan rumah tangga yang 

dapat dipenuhi pasar kalangan Kamis untuk pemenuhan kebutuhan pangan 

keluarga petani karet di desa Kasah ada 47 jenis berupa sayur-sayuran, lauk-pauk 

dan buah. Nilai kontribusi pasar kalangan Kamis terhadap pemenuhan pangan 

rumah tangga petani karet sebesar 70,63 persen. Terdapat faktor yang 

mempengaruhi pembelian pangan rumah tangga petani karet di Pasar Kalangan 

Kamis desa Kasah yaitu : (1) harga, (2) pendapatan, (3) lokasi dan (4) 

kelengkapan. Nilai uji Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,832 yang berarti 

bahwa kemampuan variabel bebas secara bersama-sama dapat menjelaskan 

variabel terikat sebesar 83,2 persen.  Faktor harga dan kelengkapan pangan secara 

sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap pembelian sedangkan pendapatan 

dan lokasi secara sendiri-sendiri berpengaruh tidak signifikan terhadap pembelian 

pangan rumah tangga petani karet di pasar kalangan Kamis desa Kasah 

Kecamatan Muara Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Kata kunci: kontribusi, harga, lokasi, pasar kalangan kamis, pendapatan, 

pemenuhan pangan 
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Abstract 

 The circle market is characterized by a market location that is not 

settled, is carried out periodically and moves from place to place. Takes place on 

just one day each week. The objectives of this research were to: (1) identify the 

types of household food needs that can be met by the Thursday market for the food 

needs of rubber farming families in Kasah Village, MuaraKuang District, 

OganIlir Regency. (2) calculating the contribution of the market for rubber 

farmers to fulfilling household food for rubber farmers in Kasah Village, 

MuaraKuang District, OganIlir Regency. (3) analyze the factors that influence 

food purchases at the Thursday market in Kasah Village, MuaraKuang District, 

OganIlir Regency. Location determination is done deliberately, the research 

method used is the survey method. Data collection was carried out in February 

2023. The sampling method used was a simple random method with a sample of 

30 rubber farmers. Based on the results of the study, there are 47 types of 

household food needs that can be met by the Thursday market to meet the food 

needs of rubber farming families in Kasah village, in the form of vegetables, side 

dishes and fruit. The value of the contribution of the Thursday market to the 

fulfillment of household food for rubber farmers was 70.63 percent. There are 

factors that influence the purchase of household food for rubber farmers at the 
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Thursday market in Kasah village, namely: (1) price, (2) income, (3) location and 

4) Equipment. The test value of the Coefficient of Determination (R2) is 0.832 

which means that the ability of the independent variables together can explain the 

dependent variable of 83.2 percent. The factors of price and food completeness 

individually have a significant effect on purchases, while income and location 

individually have no significant effect on rubber farmer household food purchases 

at the Thursday market, Kasah Village, Muara Kuang District, Ogan Ilir 

Regency. 

 

Keywords: contribution, food fullfilment,  income,  location, thursday market,  

price 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

  Indonesia adalah negara yang dikenal sebagai negara agraris yang 

mempunyai lahan pertanian yang luas dengan  kekayaan sumber daya alamnya 

yang berlimpah  yang dapat menunjang terjadinya perkembangan dalam bidang 

pertaninan di Indonesia. Pertanian merupakan sektor yang berkontribusi penting 

dalam pembangunan nasional Indonesia karena perannya dalam pembentukan 

PDB, penyerapan tenaga kerja, dan sumber pendapatan masyarakat, serta 

perannya dalam memproduksi produk pertanian untuk penyediaan pangan, 

pakan, industri dan ekspor. Penduduk Indonesia sebagian besar masih tinggal di 

daerah pedesaan yang menyandarkan mata pencahariannya pada sektor 

pertanian. Hal ini yang  menyebabkan sektor pertanian memiliki peran penting 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

  Salah satu  komoditi perkebunan yang memegang peranan penting 

terhadap ekspor subsektor perkebunan adalah karet.  Karet menempati urutan 

kedua setelah kelapa sawit dalam hal kontribusi subsektor perkebunan terhadap 

devisa negara. Lebih dari 80% produksi karet Indonesia diekspor ke luar negeri 

dan sisanya dikonsumsi di dalam negeri karena rendahnya permintaan dalam 

negeri. Perkebunan karet juga banyak dijumpai di berbagai daerah, karena 

tanaman ini sangat cocok dengan iklim tropis Indonesia (Claudia et al., 2016).  

  Tanaman karet (Hevea brasiliensis L.)  merupakan tanaman perkebunan 

yang bernilai ekonomi sangat tinggi bagi Indonesia, terlebih Indonesia 

merupakan penghasil  karet alam  terbesar kedua di dunia setelah Thailand. Hasil 

dari tanaman karet ini berupa getah atau lateks banyak digunakan sebagai 

sumber bahan baku industri utama mulai dari alat masak, alat kesehatan, alat 

transportasi, dan lain sebagainya (Sari dan Supijatno, 2015). 

 Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang sangat penting, 

sebagai sumber pendapatan, lapangan kerja, devisa, sebagai mesin pertumbuhan 

ekonomi bagi sentra-sentra baru di sekitar perkebunan karet, pelestarian 

lingkungan dan sumberdaya hayati (Supristiwendi dan Zulvani, 2017). Kebutuhan 



 

2 

 

manusia terhadap karet akan terus meningkat, terutama karena pertumbuhan 

industri otomotif, kebutuhan rumah sakit, alat  kesehatan, keperluan  rumah 

tangga dan lain sebagainya meningkat dengan pesat (Santoso, 2018). 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet terbesar di dunia 

setelah Negara Thailand. Banyaknya produksi karet yang dihasilkan tidak lepas 

dari luasnya kawasan perkebunan karet yang ada di Indonesia. Termasuk di 

dalamnya Provinsi Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

provinsi dengan kawasan perkebunan karet terluas di Indonesia.  

Rumah tangga merupakan unit terkecil di masyarakat, sehingga, dapat 

dikatakan  bahwa pendapatan rumah tangga berarti pendapatan masyarakat. 

Konsumsi merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk 

menganalisa berapa besarnya pendapatan  rumah tangga petani. Pada akhirnya, 

pola konsumsi rumah tangga akan dipengaruhi oleh pendapatan. Rumah tangga 

membuat keputusan untuk mengalokasikan  pendapatan  untuk membeli pangan 

dan kebutuhan non pangan (Prasetyo ningrum et al., 2017) 

Kontribusi adalah berasal dari bahasa inggris yaitu, contribute, contribution 

maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan diri maupun sumbangan. Berarti 

dalam  hal  ini kontribusi dapat berupa materi dan tindakan. Hal yang bersifat 

materi misalnya seorang individu atau sebuah lembaga yang memberikan bantuan 

terhadap pihak lain demi kebaikan bersama sedangkan kontibusi sebagai tindakan 

yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh individu atau sebuah  lembaga 

kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak lain. 

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 

yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan 

ataupun minuman bagi konsumsi manusia. Termasuk di dalam nya adalah bahan 

tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam 

proses penyiapan, pengolahan atau pembuatan makanan atau minuman (Wahyudi 

& Azheri, 2014). 

Pangan merupakan  kebutuhan manusia yang bersifat universal, dan setiap 

manusia di dunia akan memenuhi kebutuhan pangannya. Pangan adalah 

kebutuhan dasar dari setiap mahluk hidup di dunia yang tidak dapat ditunda, oleh 

karenanya masalah pangan di berbagai negara menjadi prioritas utama dalam 
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pembangunan bangsa. Hanya 12 tanaman dan lima spesies hewan saat ini 

berkontribusi 75% dari produksi pangan dunia dan 60% kalori dan protein nabati 

hanya diperoleh dari tiga tanaman : yaitu, beras, jagung, dan gandum (Bhullar, 

2013). Tanaman pangan yang banyak diusahakan oleh rumah tangga petani adalah 

padi sebagai penghasil beras. Dalam Undang-undang pangan nomor 7 tahun 1996 

pangan sebagai kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya merupakan hak 

asasi setiap rakyat Indonesia harus senantiasa tersedia cukup setiap waktu, aman, 

bermutu. Peningkatan ketahanan pangan merupakan salah satu tujuan 

pembangunan nasional (Suparyanto dan Rosad, 2020). 

Peningkatan jumlah permintaan pangan setiap tahunnya selalu dipengaruhi 

oleh meningkatnya jumlah penduduk yang sangat pesat yang menyebabkan 

kebijakan pemantapan ketahanan pangan menjadi isu dalam proses pembangunan 

pertanian di Indonesia. Penduduk Penduduk Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2021 

berjumlah 428.108 jiwa, dengan 216.653 jiwa (50,61%) penduduk laki-laki dan 

211.455 jiwa (49,39%) penduduk perempuan. Penduduk ini mendiami 2666,07 

km² yang tersebar di 16 kecamatan dan 241 desa/kelurahan. Penduduk dengan 

jumlah terbesar di Kecamatan Tanjung Batu yaitu berjumlah  48.063 jiwa 

(11,23%) dan terkecil di Kecamatan Kandis sebesar 11.002 jiwa (2,57%). 

Berdasarkan jenis kelamin, penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah penduduk perempuan hampir di setiap kecamatan. Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki luas wilayah sebesar 2.666,07 km² dengan penduduk berjumlah 428.108 

pada tahun 2021 maka Kabupaten Ogan IIir memiliki kepadatan penduduk 

sebesar 160,58 jiwa/km² (Tabel 3.2) meningkat 2,75 jiwa/km² dari tahun 

sebelumnya. Artinya, setiap wilayah seluas 1 km² dihuni oleh sekitar 160- 161 

jiwa penduduk (BPS Ogan Ilir, 2021).  

Peningkatan pemenuhan pangan ini berbanding terbalik dengan kebutuhan 

pangan yang harus dipenuhi oleh masyarakat yang menyebabkan terjadinya 

kondisi rawan pangan terjadi di Indonesia (Suryana, 2014). Pasar adalah suatu 

tempat pertemuan penjual dan pembeli untuk melakukan transasksi jual beli dan 

jasa. Adapun definisi pasar adalah sebagai mekanisme (bukan hanya sekedar 

tempat)  yang dapat menata kepentingan  pihak  pembeli terhadap kepentingan 

pihak penjual. Untuk pasar di Kabupaten Ogan Ilir ini sejak tahun 2014-2022 



 

4 

 

berjumlah sebanyak 30 (BPS Ogan Ilir). Pasar tradisional adalah pasar yang 

bersifat tradisional dimana para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar- 

menawar secara langsung. Barang-barang yang diperjual-belikan adalah barang 

yang berupa barang kebutuhan pokok. Pasar kalangan termasuk kedalam jenis 

pasar tradisional yang masih banyak dilakukan di wilayah pinggiran kota dan di 

desa-desa yang ada di Indonesia (Kosanke, 2019). 

Pasar kalangan dicirikan dengan lokasi pasar yang tidak menetap dilakukan 

secara berkala dan berpindah-pindah. Berlangsung hanya dalam satu hari setiap 

mingguatau berdasarkan kesepakatan penduduknya di setiap desa atau tempat 

berlangsungnya pasar tersebut dengan hari yang berbeda. Perbedaan pasar 

kalangan dengan jenis pasar yang lainnya adalah masih terjadinya transaksi barter 

baik antar sesama pedagang ataupun pedagang dengan pembeli. Pasar tradisional 

merupakan salah satu fasilitas umum yang keberadaannya sangat penting dan 

dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya untuk memenuhi salah satu kebutuhan 

pokok manusia, yaitu dalam hal pangan dan sandang. Di tengah pembangunan 

bangsa Indonesia yang lebih berpihak pada pelaku usaha menengah ke bawah, 

peran pasar tradisional sangatlah penting (Setiyani, 2020). 

Biasanya terjadi hanya dalam satu hari dalam setiap minggunya. Pasar 

kalangan umumnya banyak terdapat di wilayah pedesaan yang mayoritas terhadap 

petani salah satunya Di Desa Kasah Kecamatan Muarakuang ini pasar kalangan 

ini hanya ada di hari Kamis. Kebanyakan produsen yang ada menjual berbagai 

bahan pangan untuk sehari-hari seperti sayuran, buah, telur, ikan, sampai dengan 

pakaian serta berbagai alat dapur dan barang lainnya yang dibutuhkan oleh setiap 

konsumen (Indah ningrum, 2020). 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam kehidupan sehari-hari 

para petani karet di Desa Kasah, Kecamatan Muarakuang ini biasanya didapat dari 

pasar kalangan yang ada di daerah tersebut. Pasar berperan penting dalam 

perekonomian suatu negara, pasar didefinisikan sebagai tempat yang memiliki 

aturan untuk melakukan proses tukar menukar barang hak milik produsen dengan 

konsumennya. Menurut pengertian modern, pasar diartikan sebagai suatu situasi 

negosiasi pertukaran komoditi yang dilakukan antar penjual dan pembeli. 

Pengertian pasar dapat dititik beratkan dalam arti ekonomi yaitu untuk transaksi 
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jual dan beli. Pada prinsipnya, aktivitas perekonomian yang terjadi di pasar 

didasarkan dengan adanya kebebasan dalam bersaing, baik itu untuk pembeli 

maupun penjual. Penjual mempunyai kebebasan untuk memutuskan barang atau 

jasa apa yang seharusnya untuk diproduksi serta yang akan di distribusikan. 

Sedangkan bagi pembeli atau konsumen mempunyai kebebasan untuk membeli 

dan memilih barang atau jasa yang sesuai dengan tingkat daya belinya (Belshaw, 

2012). 

Oleh sebab itu, perlu diketahui bagaimana Kontribusi Pasar Kalangan 

Kamis Terhadap Pemenuhan Pangan Rumah Tangga Petani Karet Di Desa Kasah. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Kontribusi Pasar Kalangan Kamis Terhadap Pemenuhan Pangan Rumah 

Tangga Petani Karet Di Desa Kasah Kecamatan Muarakuang Kabupaten Ogan 

Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis kebutuhan pangan rumah tangga yang dapat dipenuhi 

pasar kalangan Kamis terhadap kebutuhan pangan keluarga petani karet di 

Desa Kasah Kecamatan Muarakuang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana kontribusi pasar kalangan Kamis terhadap pemenuhan pangan 

rumah tangga petani karet di Desa Kasah Kecamatan Muarakuang Kabupaten 

Ogan ilir? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pembelian pangan di pasar kalangan 

kamis Desa Kasah Kecamatan Muarakuang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun beberapa tujuan yang hendak dicapai pada penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan pangan rumah tangga yang dapat 

dipenuhi pasar kalangan Kamis terhadap kebutuhan pangan keluarga petani 

karet di Desa Kasah Kecamatan Muara kuang Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Menghitung kontribusi pasar kalangan kamis terhadap pemenuhan pangan 

rumah tangga petani karet di Desa Kasah Kecamatan Muara kuang Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Menganalisis faktor yang mempengaruhi pembelian pangan di pasar kalangan 

kamis di Desa Kasah Kecamatan Muara kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4.    Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai pengalaman untuk menambah pengetahuan dan ilmu. 

2. Hasil pada penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam 

setiap penyusunan penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber bacaan, sumber 

informasi, sumbangan pemikiran, dan sebagai bahan pertimbangan dalam suatu 

penyusunan kebijakan. 
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